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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada anak idu yang "berakhlak mulia dan memiliki
dalam membentuk karakter anak, termasuk dalam aspe arakter yang positif.
pengembangan nilai agama dan moral khususnya pada  Menurut Ananda (2017: 19-31), pengembangan nilai-nilai
sikap sopan dan hormat pada anak usia 4-5 tahun. Pada  agama dan moral dalam pendidikan anak usia dini berperan
usia itu anak mengalami perkembangan yang sangat cepat, ~ dalam membentuk perilaku yang dilakukan secara
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. berkelanjutan dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari
Dengan demikian, penanaman nilai-nilai agama dan moral ~ anak. Sayangnya, kenyataan di lapangan yang terdapat di
harus dilakukan sejak dini agar anak dapat berkembang  TKIT Bina Insan menunjukkan bahwa pemahaman anak
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terhadap nilai-nilai tersebut khususnya sikap sopan dan
hormat masih tergolong minim hanya 13,56%. Keadaan
ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan sesuai
dengan karakteristik pertumbuhan anak usia 4-5 tahun
yang cenderung belajar melalui berbagai hal yang bersifat
konkret, visual, dan menyenangkan. Mereka juga cepat
menangkap informasi dari apa yang mereka lihat dan
dengar. Sebagai hasilnya, media cerita dan video menjadi
pilihan yang tepat dalam menyampaikan materi
pembelajaran, terutama dalam membentuk sikap sopan
dan hormat pada pemahaman nilai agama dan.moral.
Media cerita dapat menyampaikan pesan moral dengan
cara yang mudah dimengerti oleh anak-«anak;, sedangkan
video memberikan rangsangan visual dan audio yang
dapat meningkatkan dayastarik atau minat dan konsentrasi
anak dalam belajar (Suyadi,2015). Dengan menggunakan
media cerita dan’ video, /anak-anak tidak hanya
mendengarkan dan melihat,’ tetapi juga diajak untuk
memahami dan merefleksikan pesan-pesan moral yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuliani
(2013), yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman konsep pada anak karena
media tersebut dapat menghubungkan antara konsep yang
abstrak dengan pengalaman nyata anak.

Mengingat rendahnya pemahaman anak mengenai
sikap sopan dan hormat makapeneliti merasa perlu
melakukan observasi mengenai. upaya meningkatkan
pemahaman ‘sikap sopan dan hormat'melalui media cerita
dan video: Dengan pendekatan yang sesuai, pemahaman
nilai‘agama dan.moral khususnya sikap'sopan dan hormat
tidak hanya diperkenalkan, “tetapi . juga benar-benar
ditanamkan dan terlihat dalam kebiasaan serta perilaku
anak sejake.tahapowperkembangan awal.  Dengan
mendengarkan cerita dan menonton / video, mereka
mendapatkan pengetahuan dan informasi serta kosakata
baru dan struktur kalimat yang-beragam. Ini tidak hanya
memperkayabahasa mereka;. tetapi juga mendukung
percakapan mengenai nilai-nilai. yang diajarkan. Tidak
semua media video kartun:dianggap cocok dan baik untuk
anak-anak;pada-umumnya ada beberapa video anak yang
saat menontonnya perlu bimbingan dari yang lebih tua,
misalnya “video yang menampilkan “kekerasan dan
bahasanya .pun juga_kurang baik. Untuk itu pemilihan
cerita dan “video harus sesuai’ dengan usia“ dan
perkembangan anak, serta berhubungan dengan nilai-nilai
yang ingin disampaikan: Diharapkan melalui studi ini,
dapat diidentifikasi. strategi ~belajar yang efektif,
menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan anak
usia dini.

METODE
Penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).yaitu metode penelitian
yang dilaksanakan guru di kelasnya sendiri untuk
memperbaiki dan  meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini
mengaplikasikan model PTK siklus dari Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu:
a. Perencanaan, Guru menyusun langkah atau metode
pembelajaran yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada di kelas.

3 | PAUD Teratai

Naning: Meningkatkan kemampuan sopan dan hormat

b. Tindakan. Guru menjalankan langkah atau strategi
pembelajaran yang sudah dirancang.

c. Pengamatan, Guru mencermati dan mengumpulkan
informasi mengenai pelaksanaan tindakan serta reaksi
peserta didik selama proses belajar mengajar.

d. Refleksi, Guru mengevaluasi hasil tindakan,
menganalisis keberhasilan dan tantangan, serta
merumuskan langkah  perbaikan untuk  siklus

selanjutnya.

Proses ini dikerjakan berulang kali dalam beberapa siklus
hingga didapatkan peningkatan yang berarti dalam proses
dan hasil ‘pembelajaran. Arikunto (2010) mengatakan PTK
Kemmis dan Mc Taggart berbentuk spiral dan menggunakan
2 siklus. Siklus 1 sebagai awalan dalam penelitian, sedang
siklus 2 adalah penyempurnaan dari siklus 1. Siklus akan
berhenti jika keberhasilan, siswa sudah mencapai kriteria
keberhasilan. PTK merupakan proses yang partisipatif dan
reflektif, di mana'guru berperan sebagai. peneliti aktif yang
terlibat dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi
tindakan di dalam kelasnya serta memecahkan/masalah atau
meningkatkan mutu  pembelajaran  dikelas. tersebut
(Paizaluddin dan/ Emalinda, 2016) Penelitian Tindakan kelas
menurut (Sukardi, 2009) adalah cara untuk mengorganisasi
kondisi agar, dapat mempelajari pengalaman dan
membagikannya kepada orang lain.

Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc Taggart

Perencanaan

v

Refleksi ‘ { SIKLUSI ‘ Pelaksanaan |

I { Pengamatan ‘ Il
Perencanaan ﬁ

Refleksi ] SIKLUS II ] ‘ Pelaksanaan J

PO e
LG =

Tehnik Pengumpulan data
a. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung dan disertai pencatatan selama proses
pembelajarans. berlangsung (Fathoni,2006). Menurut
Sukendra (2020) lembar observasi penelitian berfungsi
untuk ‘memperoleh finformasi pada suatu variabel yang
relevan dengan tujuan’ penelitian dengan validitas dan
reliabilitas setinggi mungkin. Lembar observasi penelitian
itu-biasanya berisi catatan“dan nilai terkait indikator yang
diamati atau diselidiki. Catatan-catatan tersebut disusun
secara sistematis, logis, objektif dan juga rasional. Sehingga
data-data dalam lembar observasi penelitian bisa dianalisis
secara mudah. Indikator yang diamati adalah mengucap
salam, mengucap terima kasih, meminta izin, mengucap
bismillah, hamdalah dan istighfar sesuai kondisi dan pada
waktu yang tepat, berbagi, mendengarkan saat orang lain
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berbicara, tidak berkata kasar, membantu teman dan
mengikuti aturan yan telah disepakati.
b. Wawancara

Digunakan untuk menggali informasi dari anak
mengenai kebiasaan yang dilakukan anak dengan
pertanyaan yang telah disusun dengan menggunakan
Bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Metode
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada
responden untuk memahami opini, perilaku, pengalaman
dan fenomena yang diteliti. Wawancara ini bersifat dua
arah, tidak memaksakan keinginan
peneliti. (Koentjaraningrat, 1997) mendefinisikan
wawancara sebagai cara untuk mendapat keterangan atau
pendirian secara lisan dari seseorang
informan. (Sugiyono ,2016) mengatakan wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti.

Tehnik analisis data

Analisis data adalah metode yang dipakai peneliti
untuk menjelaskan data yang diperoleh dari observasi
penelitian dan. wawancara. agar dapat dimengerti oleh
semua grang, bukan hanya peneliti, tetapi juga oleh pihak
lain, yang ingin mengetahui hasil penelitian, yang telah
dilakukan. Data yang dihimpun dianalisis, sehingga bisa
segera diketahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan
dan langkah“yang telah diambil. Untuk memastikan data
yang diperoleh “benar-benar menggambarkan fenomena
yang. diteliti. “Instrumen-yang baik harus memenuhi dua
persyaratan yaitu valid.dan reliabel (Arikunto, 2010).
a. Validitas

Menurut Arikunto (2002) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
dan kesahihan suatu instrumen. Instrumen penelitian
dapat.dikatakan'valid, apabila alat tersebut cocok untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya
nilai validitas suatu_instrumen, menunjukkan sejauh
mana, data _yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud. Guru
menggunakan sumber data dari hasil pengamatan
dan prakiek dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara dengan orang tua dan-anak
untuk menilai“pemahaman’ sikap sopan dan hormat
melalui cerita-dan.video.

b. Reliabilitas

Reliabilitas dalam penelitian merujuk pada tingkat
konsistensi dan keakuratan suatu instrumen dalam
menghasilkan data yang sama ketika diuji ulang.dalam
kondisi yang serupa. (Sumardi /Suryabrata, 2014)
reliabilitas adalah suatu alat ukur dikatakan reliabel
jika hasil pengukuran yang diperoleh tetap konsisten
Ketika dilakukan pengukuran berulang-ulang pada
kelompok yang sama atau pada waktu yang berbeda.
Umumnya Tindakan dalam PTK dinyatakan berhasil
apabila persentase siswa yang mencapai nilai kriteria
ketuntasan mandiri secara klasikal minimal 75% - 80%

1. Nilai rata —rata
Menghitung nilai rata — rata menggunakan rumus
sebagai berikut :

X(jumlah semua nilai anak
M (mean atau rata — rata) = U )

N (jumlah anak)

2. Ketentuan belajar dan evaluasi keberhasilan
Menghitung persentase keberhasilan digunakan rumus

sebagai berikut :
F (jumlah skor yang tuntas)

P (persentase) = x100%

(Sujono,2011)

N (jumlah responden)

Kualifikasi Tingkat keberhasilan

Rentang

Kategori Angka Resrilt:rng presentase
Belum Berkembang (BB) 1 0-5 0% - 25%
Mulai Berkembang (MB) 2 6-10 26% - 50%
Berkembang Sesuai 3 11-15 51% - 75%
Harapan (BSH)
Berkembang Sangat Baik 4 16-20 76% - 100%
(BSB)

Menurut (Djamarah, 2013) Keberhasilan penelitian tindakan
kelas ditandai dengan adanya perubahan menujusarah yang
lebih baik. Adapun’indikator keberhasilan. penelitian yaitu
Anak mengalami peningkatan dalam kemampuan motorik
halus melalui kegiatan mencocok, ketika anak_.telah
mencapai indikator keberhasilan.yangtelah ditentukan yaitu
sekurang-kurangnya anak berapa pada Kkriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pelaksanaan siklus 2 observasi dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakanslembar ceklis yang berisi
indikator perilaku sopan dan hormat yang:berisi.mengucap
kata tolong, terimakasih, maaf, permisi atau minta izin
dalam menngunakan barang.yang bukan miliknya, berbagi,
membantu atausmenolong teman. yang membutuhkan.
Observasi dilakukan pada tiga kali pertemuan pada waktu
dan situasi yang sama untuk.menjaga konsistensi data dan
dilakukan pada 10 siswa di kelompok. A. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan frekuensi perilaku sopan

dan hormat pada sebagian besar anak.

1. Pelaksanaan Siklus 1

Pada siklus 1 setelah mendapatkan Tindakan nilai
ketuntasan’ anak mengalami kenaikan 40 % dengan
kategori ' cukup~atau. Mulai berkembang dalam
memahami sikap sopan-dan hormat. Hal yang membuat
perubahan persentase dalam pencapaian penilaian
ketuntasan karena :

a. Pada Tindakan di siklus 1 dan dilakukan penilaian
selama tiga hari di ketahui bahwa siswa yang
mendapatkan cerita yang interaktif dan diperkuat
dengan menonton video sesuai dengan yang
diceritakan membuat siswa lebih mudah menerima
dan menyerap untuk dilakukan sebagai pembiasaan
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harian. Di hari pertama hingga hari ketiga terus
mengalami kenaikan perubahan yang lebih baik.

b. Suatu kegiatan pasti menemui hambatan dan 2.
kendala hal ini nantinya akan menjadi referensi
perbaikan pada siklus berikutnya sehingga
harapan untuk hasil terbaik untuk penelitian
Tindakan kelas akan tercapai. Pada tabel diatas
hasil dari rekapitulasi pada siklus 1 terlihat
persentase pada total jumlah keseluruhan
indikator keberhasilan sebesar 40 % dengan

anak usia 4-5 tahun karena terpapar oleh media yang
dilihatnya.

Berdasarkan temuan itu guru mencoba untuk melakukan
PTK pada kelasnya dengan memakai media cerita dan
video setelah melakukan observasi tentang penelitian
yang telah ada dan telah berhasil yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dalam sikap sopan dan
hormat. Untuk itu guru mencoba untuk menerapkan cara
tersebut. Hasil penelitian pada pra siklus terdapat
persentase yang rendah yaitu dengan nilai 20% masuk

kategori Mulai Berkembang. Dari nilai_tersebut

PEMBAHASAN

1. Kondisi awal anak sebelum mendapatkan PTK

memiliki kondisi yang minim sekali terkait sikap sopan
dan hormat. Terlihat diawal —awal banyak yang masih
menirukan kata — kata yang tidak sepantasnya buat
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pada kategori Belum Berkembang.

masih ada ketidak tuntasan _siswa untuk a. Dimulai dari siklus 1 data menunjukkan
menuntaskan nilai pada Tindakan PTK sehingga peningkatan ketuntasan hasil belajar anak menjadi
mempengaruhi nilai” ketuntasan pada siklus 1, 40 % kategori MulaivBerkembang dengan tiga kali
untuk mendapatkan nilaicketuntasan siswa pada pertemuan dan, melakukan kegiatan yang telah
penilaian Tindakan PTK diperlukan perbaikan dirancang guru. Dari hasil observasi penggunaan
pada siklusberikutnya. media cerita dan videao menunjukkan efektivitas
c. Hambatan atau kendala yang ditemui selama yang baik dalam memberikan pemahaman nilai
siklus 1 dalam pelaksanaan pembelajaran selama agama dan moral untuk anak usia 4-5 tahun.
tiga hari'adalah sebagai berikut : b. Pada siklus 2 terdapat kenaikan data yang sangat
d. Saat pelaksanaan Tindakan dalam pembacaan baik dari 40 % kategori Mulai Berkembang menuju
cerita ditemukan beberapa anak membuat 80% kategori Berkembang sangat baik. Karena ada
kegaduhan sehingga dapat mengganggu siswa pembiasaan dalam kegiatannya dan dipantau oleh
yang lain, berdebat. kecil tentang. pengalaman orang'tua dan guru./Hal itu menunjukkan bahwa
siswa yang, sesuai dengan isi cerita. penggunaan metode Penelitian Tindakan Kelas
e. 'Saat pelaksanaan “ menonton video anak dengan media cerita dan video tentang sopan dan
terkendala dengan, kondisi, sehingga membuat haormat serta /diimplementasikan disekolah’ pada
anak  tidak nyaman “dalam  menikmati anak usia 4<5 tahun di TK Islam Terpadu Bina
tontonannya. Insan secara umum mengalami peningkatan.
c. Setelah dilakukan Tindakan ada-perubahan sikap
2. PELAKSANAAN SIKLUS 2 dan perilaku anak dalamhal sopan dan hormat
Selama proses evaluasi pada siklus 2 saya yang signifikan dan.dijadikan sebagai pembiasaan
menggunakan.observasi.secara terstruktur dan evaluasi sehari-hari disekolah
untuk menilai peningkatan sikap sopan dan hormat d. Berdasarkan hasil teori dan penelitian terdahulu
anak dan hasilnya ‘menunjukkan adanya peningkatan terkait penggunaan media cerita dan video dalam
frekuensi perilaku sopan seperti mengucap kata tolong, pembelajaran’ adalah cara_yang efektif dalam
terimakasih, maaf dan perilaku hormat seperti meminta meningkatkan sikap‘sopan dan hormat anak dan
izin_sebelum mengambil dan_menggunakan mainan ternyata apa yang disampaikan menunjukkan hasil
yang diinginkannyagberbagi. dan membantu ‘teman yang sangat baik yangimembuat anak mudah dalam
yang'membutuhkan. Anak-anak tampak:lebih antusias memahaminya.
saat pembelajaran menggunakan cerita dan video dan e. Dalam pelaksanaan tentu saja tidak berjalan mulus
melalui refleksi lisan_.anak-anak “mengungkapkan dan lancar adasjuga_hambatan yang membuat
bahwa mereka senang belajar melalui'media cerita dan kegiatanwguru yang telah, direncanakan sedikit
video serta merasa lebih mudah memahami perilaku terkendala. Namun guru dengan cepat menemukan
yang dicontohkan.”Umpan balik dari guru lain juga Solusi atas kendala. tersebut sehingga tidak lagi
menyarankanwuntuk“menambah variasi media agar mempengaruhi kegiatan saatitus
anak tidak cepat bosan. Berdasarkan hasil evaluasi dan f.  Setelah dilakukanrefleksi dan evaluasi pada siklus
refleksi saya menyimpulkan bahwa penggunaan media 1 dan 2 tentang menyampaikan pemahaman sikap
cerita dan video efektif dalam meningkatkan sikap sopan, dan hormat dengan menggunakan media
sopan dan hormat anak meskipun perlu penyesuaian cerita dan video ditemukan bahwasanya anak lebih
metode untuk anak yang perkembangannya 'lebih antusias dalam menyikapinya dan membuat anak
lambat. Untuk lebih menguatkan pemahamannya maka lebih \mudah_menyerap apa yang didengar dan
saya akan memperbanyak .praktik langsung. dan dilihat.
melibatkan orang tua dalam pembiasaan saat dirumah. g. Hasil dari penelitian bagi praktik pembelajaran

terkait pemahaman sikap sopan dan hormat melalui
media cerita dan video sangat diminati anak dan
bisa dijadikan rekomendasi untuk pengembangan
dan perbaikan akan sikap anak.
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Rekapitulasi hasil belajar anak dari pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2

Observasi kegiatan siswa Observasi

kegiatan guru

No
pra Siklus Siklus Siklus Siklus
1 2 1 2
1 20% 40% 80% 78,33% |[.88,33%
Ketuntasan pencapaian siswa Ketuntasan

100% pencapaian guru

100%

SIMPULAN
Berdasarkan, penelitian mengenai pemahaman nilai

agama dan moral untuk anak usia dini, khususnya terkait
dengan sikap sopan dan hermat, dapat disimpulkan bahwa
penanaman' nilai-nilai  ini», sangat " penting dalam
perkembangan karakter anak. Anak-anak yang dikenalkan
pada nilai-nilai agama dan moral sejak dini, seperti
menghormati orangmtua, berbicara dengan sopan, dan
berperilaku-baik, menunjukkan kemajuan dalam interaksi
sosial mereka. Dengan_memakai media cerita dan video
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak adalah
cara yang efektif plus didukung dengan pembiasaan
sehari-hari adalah cara yang- efektif dalam peningkatan
nilai agama dan.moral.

Peningkatan terlihat dalam, siklus 2 dimana peserta
didik telah-memahami pentingnya nilai agama dan moral
dengan.melakukansperbuatan dan'sikap yang sopan serta
memiliki sikap hormat kepada teman, guru dan orang tua.
Pendidikan yang mengedepankan nilai'sopan santun dan
penghormatan-tidak hanya membentuk perilaku positif
anak tetapi“jugasmembantu mereka‘memahami norma-
norma sosial“yang berlaku .di masyarakat. Dengan
demikian, pembelajaran_nilai agama dan moral harus
menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan anak
usia dini.

Saran

Sehubungan dengan hasil. penelitian ' inij

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik: Diharapkan para guru dapat lebih
aktif dalam menanamkan‘nilai-nilai agama dan moral
melalui metode yang bervariasi, seperti dengan
media cerita dan video yang menekankan pada
perilaku sopan dan hormat.

2. Bagiorang tua: Orang tua diharapkan dapat menjadi
teladan dalam perilaku sehari-hari agar anak-anak
dapat meniru sikap sopan santun dan penghormatan
kepada orang lain.

penulis

3. Bagi lembaga pendidikan: Lembaga pendidikan

sebaiknya mengintegrasikan pelajaran tentang nilai-
nilai moral dan agama dalam setiap aspek
pembelajaran, sehingga anak-anak dapat memahami
pentingnya sikap sopan dan hormat dalam kehidupan
sehari-hari.
Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan
pemahaman nilai agama dan moral pada anak usia dini
dapat lebih optimal, sehingga mereka tumbuh menjadi
individu yang berakhlak mulia dan mampu
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat.
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